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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Work Life Balance dan Job Demand terhadap Produktivitas Kerja
karyawan di PT Nusalima Digdaya Nusantara. Berdasarkan karakteristik tersebut, penelitian ini menggunakan metode
penelitian kuantitatif dengan pendekatan survei. Pemilihan metode kuantitatif didasarkan pada tujuan penelitian untuk
mengukur hubungan dan pengaruh antarvariabel secara objektif melalui data numerik, sehingga hasil penelitian dapat
dianalisis secara statistik dan ditarik kesimpulan secara generalisasi. teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner
kepada 60 sampel karyawan. Analisis data dilakukan dengan regresi linier sederhana dan berganda untuk menguji hipotesis
penelitian. Hasil analisis secara parsial menunjukkan bahwa Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Job Demand
(X2) terhadap diperoleh persamaan regresi Y = 21,097 + 0,522X2. Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai konstanta
sebesar 21,097 mengindikasikan bahwa apabila variabel Job Demand (X2) bernilai nol, maka Produktivitas Kerja (V)
diperkirakan sebesar 21,097. Koefisien regresi sebesar 0,522 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada
variabel Job Demand akan meningkatkan Produktivitas Kerja sebesar 0,522 satuan. independen (X: dan X2) sebesar 0,486
(Cukup Kuat) dengan seluruh tingkat signifikansi 0,000<0,01. Secara bersama-sama, kedua variabel ini memberikan
kontribusi sebesar 81,4% (R? = 0,814) terhadap Produktivitas Kerja, sementara 18,6% sisanya dipengaruhi faktor luar.
Berdasarkan uji hipotesis simultan, diperoleh Fhiung (124,649) > Ftanel (3,16) dengan nilai sig = 0,000 < 0,05, sehingga Hos
ditolak dan Has diterima

Kata kunci: Work Life Balance, Job Demand, Produktivitas Kerja
1. Pendahuluan

Dalam lingkup organisasi global, Sumber Daya Manusia (SDM) diakui sebagai aset paling strategis yang
menentukan daya saing dan keberlangsungan sebuah entitas bisnis. Secara umum, Manajemen Sumber Daya
Manusia bukan sekadar fungsi administratif, melainkan sebuah pendekatan strategis untuk mengelola individu-
individu dalam organisasi agar dapat berkontribusi secara maksimal demi mencapai tujuan bersama.

Keberhasilan suatu organisasi sangat bergantung pada bagaimana kualitas, kompetensi, dan kesejahteraan
SDM dikelola secara seimbang di tengah dinamika perubahan pasar yang semakin kompetitif. Pengelolaan SDM
yang efektif mengharuskan perusahaan untuk memperhatikan aspek psikologis dan kondisi kerja karyawan. Hal
ini dikarenakan individu yang bekerja dalam suatu organisasi bukan hanya sebagai penggerak operasional, tetapi
juga entitas sosial yang memiliki kebutuhan personal di luar pekerjaan.

Penelitian ini dilakukan di PT Nusalima Digdaya Nusantara, Jakarta Timur dan salah satu isu yang akan
dibahas adalah Work Life Balance. Keseimbangan kehidupan kerja menjadi isu krusial di perusahaan ini
mengingat beban kerja yang dinamis menuntut kesiapan fisik dan mental karyawan yang stabil. Terkait variabel
tersebut, menurut Saputra dan Masdupi (2025) menyatakan bahwa Work Life Balance adalah keseimbangan sehat
antara tuntutan peran kerja dan kehidupan pribadi yang memperkuat keterikatan emosional (komitmen organisasi)
karyawan.

Sedangkan Lumunon dalam Muliawati (2020) mendefinisikan Work Life Balance sebagai kondisi seorang
individu yang dapat mengatur waktu dengan baik atau dapat menyelaraskan antara pekerjaan di tempat kerja,
kehidupan dalam keluarga, dan kepentingan pribadi.
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Dari pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa Work Life Balance bukan sekadar pengaturan
waktu, melainkan fondasi kesehatan mental yang menjaga motivasi kerja. Di PT Nusalima Digdaya Nusantara,
kondisi ini sedang terganggu. Oleh karena itu, berikut data absensi karyawan PT Nusalima Digdaya Nusantara
selama periode 2023 — 2025 digunakan untuk menggambarkan kondisi Work Life Balance karyawan, sebagaimana
disajikan pada Tabel 1.1 berikut :

Tabel 1
Hasil Prasurvei Work Life Balance Pada Karyawan
PT Nusalima Digdaya Nusantara Jakarta Timur

Jumlah

Ya % Tidak % Ket
Responden

No | Pernyataan Prasurvei

Time Balance

Karyawan merasa
waktu yang
1 dlalolfa5|kan ”F‘“‘" 30 8 27% 22 73% Bermasalah
pekerjaan tidak
mengganggu waktu
istirahat/keluarga.
Involvement Balance
Karyawan mampu
memberikan
keterlibatan psikologis
yang sama baiknya
antara urusan kantor dan
urusan pribadi.
Satisfaction Balance
Karyawan merasa puas
dengan keseimbangan
3 antara pencapaian karier 30 12 40% 18 60% Bermasalah
dan kebahagiaan
kehidupan pribadi.

30 10 33% 20 67% Bermasalah

Rata-rata 66,70% Rendah
Sumber: Data diolah oleh penulis (2025)

Berdasarkan Tabel 1, hasil prasurvei terhadap 30 responden menunjukkan bahwa indikator Time Balance
memiliki tingkat ketidakseimbangan tertinggi yaitu sebesar 73%. Hal ini mengindikasikan bahwa mayoritas
karyawan merasa waktu kerja mereka mendominasi kehidupan pribadi secara berlebihan, sehingga batas antara
urusan profesional dan domestik menjadi kabur. Kondisi ini kemudian berdampak langsung pada rendahnya
Satisfaction Balance sebesar 60%, di mana karyawan merasa kurang puas terhadap kualitas hidup mereka akibat
habisnya energi untuk tuntutan kantor.

Ketidakseimbangan ini tidak terjadi karena munculnya hambatan pada Work Life Balance di PT Nusalima
Digdaya Nusantara diduga kuat berakar dari besarnya tekanan tugas yang harus diselesaikan oleh karyawan setiap
harinya. Fenomena ini berkaitan erat dengan variabel Job Demand (Tuntutan Pekerjaan). Ketika volume pekerjaan
meningkat tanpa diiringi dengan penyesuaian sumber daya yang memadai, karyawan cenderung akan
mengorbankan waktu pribadinya untuk memenuhi standar organisasi.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa Job Demand adalah akumulasi dari
berbagai tekanan tugas baik secara operasional, emosional, maupun mental yang menuntut kapasitas maksimal
dari sumber daya karyawan untuk diselesaikan dalam batas waktu tertentu.

Pada PT Nusalima Digdaya Nusantara, indikasi tingginya tuntutan pekerjaan ini sangat terasa, terutama
pada beban kerja yang tidak sebanding dengan waktu yang tersedia. Untuk membuktikan hal tersebut, peneliti
melakukan prasurvei terhadap 30 responden dengan hasil sebagai berikut:
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Tabel 2
Hasil Data Prasurvei Job Demand Karyawan PT Nusalima Digdaya Nusantara PT Nusalima Digdaya
Nusantara Jakarta Timur

No Pernyataan Prasurvei i L Ya % | Tidak | % Ket
Responden

Work Overload

Karyawan merasa volume pekerjaan
1 | harian melebihi kapasitas waktu kerja 30 24 | 80% 6 20% | Bermasalah
normal yang ditetapkan.

Emotional Demands

Karyawan merasa tekanan pekerjaan
2 | seringkali menguras energi emosional 30 21 | 70% 9 30% | Bermasalah
dan menimbulkan stres.

Cognitive Demands

Karyawan merasa tingkat konsentrasi
3 | dan ketelitian yang diminta tugas sangat 30 19 | 63% 11 37% | Bermasalah
tinggi hingga memicu kelelahan mental.

Rata-rata 71% Tinggi

Sumber: Data dikelola oleh penulis dengan data dari HR PT Nusalima Digdaya Nusantara (2025)

Berdasarkan Tabel 2 di atas, hasil menunjukkan bahwa indikator Work Overload (Beban Kerja) menjadi
masalah utama yang paling dirasakan oleh karyawan dengan angka sebesar 80%. Hal ini mengonfirmasi bahwa
mayoritas karyawan di PT Nusalima Digdaya Nusantara merasa volume pekerjaan yang diberikan sudah
melampaui batas kemampuan waktu kerja normal, sehingga memaksa mereka untuk terus melakukan kerja lembur
guna memenuhi target.

Tingginya beban kerja ini kemudian berbanding lurus dengan Emotional Demands (70%), yang
mencerminkan adanya kelelahan emosional akibat tekanan tugas yang datang terus-menerus tanpa adanya jeda
pemulihan yang cukup. Kondisi ini diperparah oleh Cognitive Demands (63%) yang menunjukkan bahwa
kompleksitas tugas menuntut konsentrasi tinggi secara persisten, sehingga memicu kelelahan mental (mental
fatigue). Akumulasi dari tuntutan pekerjaan yang sangat tinggi ini pada akhirnya tidak hanya mengganggu
kesejahteraan psikologis karyawan, tetapi juga secara sistemik menggerus efektivitas organisasi yang bermuara
pada penurunan Produktivitas Kerja

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa Produktivitas Kerja adalah kemampuan
karyawan dalam menghasilkan output yang maksimal melalui efisiensi waktu, ketelitian kualitas, dan pemenuhan
volume target yang telah ditetapkan oleh standar perusahaan.

Kondisi produktivitas di PT Nusalima Digdaya Nusantara saat ini berada dalam tahap yang
mengkhawatirkan. Ketidakmampuan karyawan dalam menjaga keseimbangan antara tuntutan tugas dan energi
psikisnya berdampak pada hasil kerja. Hal ini dibuktikan melalui data prasurvei terhadap 30 responden sebagai
berikut:
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Tabel 3
Hasil Data Prasurvei Produktivitas Kerja
PT Nusalima Digdaya Nusantara Jakarta Timur

Pernyataan Jumlah
Prasurvei Responden

Kuantitas Kerja

Karyawan mampu
menyelesaikan
jumlah  (volume)
1 | pekerjaan harian 30 11 37% 19 63% Bermasalah
sesuai dengan
target yang
ditetapkan.
Kualitas Kerja

No Ya % Tidak % Ket

Hasil  pekerjaan
yang diselesaikan
sudah memenuhi
standar mutu dan
minim kesalahan
(zero error).

30 13 43% 17 57% Bermasalah

Ketepatan Waktu

Karyawan mampu
menyerahkan

laporan atau hasil
tugas tepat 30 9 30% 21 70% Bermasal
sebelum atau ah
sesuai dengan
tenggat waktu

(deadline).

Rata-Rata 63,30% Rendah
Sumber: Data dikelola oleh penulis dengan data dari HR PT Nusalima Digdaya Nusantara (2025)

Berdasarkan Tabel.3 di atas, terlihat jelas bahwa masalah produktivitas yang paling krusial di PT Nusalima
Digdaya Nusantara Jakarta Timur terletak pada indikator Ketepatan Waktu, di mana sebanyak 70% responden
secara terbuka mengaku sering mengalami kesulitan besar dalam memenuhi tenggat waktu (deadline) yang telah
ditetapkan perusahaan. Fenomena hambatan waktu ini berkorelasi sangat kuat dengan tingginya beban kerja (Work
Overload) serta buruknya pembagian waktu (Time Balance) yang telah dibahas pada bagian sebelumnya. Hal ini
mengindikasikan bahwa keterlambatan penyelesaian tugas bukan disebabkan oleh kurangnya kompetensi teknis,
melainkan karena volume pekerjaan yang datang secara masif telah melampaui kapasitas jam kerja normal
karyawan

Kondisi tersebut diperburuk dengan penurunan signifikan pada aspek Kuantitas Kerja (63%) dan Kualitas
Kerja (57%), yang semakin mempertegas bahwa performa operasional karyawan saat ini sedang berada pada titik
yang tidak optimal. Ketika karyawan dipaksa bekerja di bawah tekanan tuntutan tugas (Job Demand) yang ekstrem
tanpa adanya keseimbangan hidup (Work Life Balance) yang memadai, mereka cenderung mengalami kelelahan
fisik dan mental yang kronis. Akibatnya, fokus dalam menjaga ketelitian kerja menurun, tingkat kesalahan
meningkat, dan jumlah output yang dihasilkan tidak mampu mencapai target maksimal perusahaan.

Secara keseluruhan, data prasurvei ini memberikan sinyal kuat bahwa rendahnya produktivitas di PT
Nusalima Digdaya Nusantara Jakarta Timur merupakan dampak sistemik dari ketidakmampuan organisasi dalam
mengelola Work Life Balance dan menjaga kesejahteraan psikologis karyawannya. Apabila kondisi ini dibiarkan
terus berlanjut tanpa adanya intervensi kebijakan manajemen yang tepat, maka keberlangsungan target jangka
panjang perusahaan tidak dapat dikelola secara optimal.
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Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Work Life Balance dan Job Demand Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan PT Nusalima Digdaya
Nusantara Jakarta Timur”

2. Metode Penelitian

penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena secara
mendalam melalui pendekatan deskriptif. Penelitian kualitatif menekankan pada makna, pemahaman, dan
interpretasi terhadap perilaku, persepsi, serta pengalaman subjek penelitian. Pengumpulan data dalam penelitian
kualitatif umumnya dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi, dengan hasil penelitian
disajikan dalam bentuk narasi dan deskripsi, bukan angka.

Berdasarkan karakteristik tersebut, penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan
pendekatan survei. Pemilihan metode kuantitatif didasarkan pada tujuan penelitian untuk mengukur hubungan dan
pengaruh antarvariabel secara objektif melalui data numerik, sehingga hasil penelitian dapat dianalisis secara
statistik dan ditarik kesimpulan secara generalisasi.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Work Life Balance Dan Job Demand Terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan di PT Nusalima Digdaya Nusantara, sebuah perusahaan berbadan hukum Perseroan
Terbatas (PT) yang bergerak di bidang industri pertahanan dan keamanan, manufaktur, serta minyak dan gas.
Perusahaan ini berlokasi di JI. Setu Cipayung, RT 5/RW 4, Kecamatan Cipayung, Kota Jakarta Timur, Provinsi
DKI Jakarta.

Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan adalah sampling jenuh (saturation sampling). Teknik ini
dilakukan dengan mengambil seluruh elemen populasi sebagai sampel, sehingga tidak ada elemen yang
dikecualikan.

Dalam penelitian ini, populasi mencakup seluruh karyawan yang bekerja di PT Nusalima Digdaya
Nusantara. Seluruh anggota populasi tersebut dijadikan sebagai sampel penelitian, dengan total sebanyak 60 orang
karyawan.

Pemilihan metode ini didasarkan pada ukuran populasi yang tergolong kecil, sehingga memungkinkan
peneliti untuk melibatkan seluruh karyawan sebagai responden agar hasil yang diperoleh lebih akurat dan
representatif. Dengan menerapkan teknik sampling jenuh, penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan data
yang menggambarkan kondisi populasi secara menyeluruh.

Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik pendukung, yaitu penyebaran
kuesioner (angket), studi dokumentasi, serta observasi. Pengumpulan data primer dilakukan dengan menyebarkan
kuesioner berisi daftar pertanyaan atau pernyataan tertulis yang diukur menggunakan Skala Likert kepada
responden. Selain itu, peneliti juga mengumpulkan data sekunder melalui studi dokumentasi berupa profil
perusahaan, data jumlah karyawan, serta laporan relevan lainnya yang mendukung topik penelitian. Untuk
melengkapi data tersebut, observasi juga dilakukan secara langsung di lokasi penelitian guna memperoleh
gambaran umum mengenai lingkungan kerja dan aktivitas operasional.

3. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil pengujian statistik, terlihat bahwa variabel-variabel independen secara parsial dan
simultan berpengaruh terhadap variabel dependen. Pengaruh dari kedua variabel tersebut bersifat signifikan,
dengan Kkata lain Work Life Balance (X1) dan Job Demand (X3z) akan meningkatkan Produktivitas Kerja (Y)
karyawan PT Nusalima Digdaya Nusantara baik secara parsial maupun secara simultan. Hal tersebut sesuai dengan
hipotesis yang diajukan serta hasil penelitian sebelumnya. Pengaruh variabel-variabel tersebut akan dijelaskan
sebagai berikut
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1. Pengaruh Work Life Balance (X1) terhadap Produktivitas Kerja (Y)

Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Work Life Balance (X1) terhadap Produktivitas Kerja (Y)
pada penelitian ini. Hal tersebut dibuktikan melalui persamaan regresi linier sederhana Y = 2,458 + 0,925X;.
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai konstanta sebesar 2,458 mengindikasikan bahwa apabila variabel
Work Life Balance bernilai nol, maka Produktivitas Kerja diperkirakan sebesar 2,458.

Koefisien regresi sebesar 0,925 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variable Work
Life Balance akan meningkatkan Produktivitas Kerja sebesar 0,925 satuan.

Nilai korelasi antara Work Life Balance (X1) terhadap Produktivitas Kerja (YY) adalah 0,900 dengan
signifikansi 0.000. Nilai korelasi ini masuk pada interval 0,80 - 1,000, yang menunjukkan bahwa tingkat hubungan
antara Work Life Balance (X1) dan Produktivitas Kerja (Y) memiliki tingkat hubungan yang Sangat Kuat. Nilai
koefisien determinasi (R2) sebesar 0,810. Ini berarti bahwa Work Life Balance (X1) memberikan kontribusi sebesar
81,0% terhadap Produktivitas Kerja (). Sedangkan sisanya, yaitu 19,0%, dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini. Nilai thitng 15.711 > tiane 2.001 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05 maka Hoy
ditolak dan H,; diterima menandakan bahwa terdapatpengaruh positif dan signifikan antara Work Life Balance
(Xy) terhadap Produktivitas Kerja (Y) pada PT Nusalima Digdaya Nusantara.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian lainnya yang dilakukan oleh Muhamad Rosandi Aulia,
Tinneke Hermina, dan Deri Alan Kurniawan (2025) yang berjudul “Pengaruh Work Life Balance dan Work Life
Balance Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Pada PD Forzak Garut.”, menunjukan bahwa Work Life Balance
(X1) mempunyai pengaruh positif dan Signifikan terhadap Produktivitas Kerja (Y).

2. Pengaruh Job Demand (Xz) terhadap Produktivitas Kerja (Y)

Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Job Demand (X) terhadap diperoleh persamaan regresi Y
= 21,097 + 0,522X,. Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai konstanta sebesar 21,097 mengindikasikan
bahwa apabila variabel Job Demand (X2) bernilai nol, maka Produktivitas Kerja () diperkirakan sebesar 21,097.
Koefisien regresi sebesar 0,522 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel Job Demand
akan meningkatkan Produktivitas Kerja sebesar 0,522 satuan.

Nilai korelasi antara Job Demand (X2) dan Produktivitas Kerja (Y) adalah 0.494 dengan signifikansi 0.000.
Nilai korelasi ini masuk pada interval 0,40 - 0,599 yang menunjukkan bahwa tingkat hubungan antara Job Demand
(X2) dan Produktivitas Kerja (YY) memiliki tingkat hubungan yang Sedang (Cukup Kuat). Nilai koefisien
determinasi (R2) sebesar 0,244. Ini berarti bahwa Job Demand (X2) memberikan kontribusi sebesar 24,4% terhadap
Produktivitas Kerja (). Sedangkan sisanya, yaitu 75,6%, dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini.

Nilai thiung Sebesar 4.326 > tune 2.001 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05 maka Ho; ditolak dan Hag
diterima menandakan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Job Demand (X:) Terhadap
Produktivitas Kerja (Y) pada PT Nusalima Digdaya Nusantara.

Hasil ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Anis Syamsu Rizal dan Hamsinah, Yayan
Sudaryana (2024) yang berjudul “Pengaruh Quality of Work Life, Job Demand, dan Perceived

Organizational Support terhadap Produktivitas Kerja melalui Self Determination pada Airlines Busines
Career Se-Indonesia” menunjukkan bahwa Job Demand memiliki pengaruh signifikan terhadap Produktivitas
Kerja.

3. Pengaruh Work Life Balance (X1) dan Job Demand (Xz2) terhadap Produktivitas Kerja (Y)

Secara simultan, terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Work Life Balance (X1) dan Job Demand
(X2) terhadap Produktivitas Kerja (). Persamaan regresi linier berganda yang diperoleh adalah
Y=0,941+0,888X1 + 0,245X2. Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai konstanta sebesar 0,941
mengindikasikan bahwa apabila variabel Work Life Balance (X1 ) dan Job Demand (X2) bernilai nol, maka
Produktivitas Kerja (Y) diperkirakan sebesar 0,941. Koefisien regresi variabel Work Life Balance sebesar 0,888
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menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel Work Life Balance akan meningkatkan
Produktivitas Kerja sebesar 0,888 satuan, dengan asumsi variabel lain dianggap konstan. Koefisien regresi variabel
Job Demand sebesar 0,245 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel Job Demand akan
meningkatkan Produktivitas Kerja sebesar 0,245 satuan, dengan asumsi variabel lain dianggap konstan. Koefisien
regresi variabel Job Demand sebesar 0,078 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel Job
Demand akan meningkatkan Produktivitas Kerja sebesar 0,078 satuan, dengan asumsi variabel lain dianggap
konstan. Nilai korelasi antara Work Life Balance (X1) dan Produktivitas Kerja (YY) adalah 0,900, dan antara Job
Demand (X2) dan Produktivitas Kerja (Y) adalah 0,494. Kedua nilai korelasi ini memiliki signifikansi 0,000, yang
lebih kecil dari 0,01, yang menunjukkan bahwa hubungan antara variabel-variabel tersebut sangat signifikan secara
statistik. Selain itu, korelasi antara Work Life Balance (Xi) dan Job Demand (X3) sendiri adalah 0,486, yang
menunjukkan hubungan yang Cukup Kuat. Dengan demikian, baik Work Life Balance maupun Job Demand
memiliki hubungan dengan Produktivitas Kerja, dan keduanya juga saling berkorelasi satu sama lain.

Nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,814. Ini berarti bahwa Work Life Balance (X1) dan Job Demand
(X2) secara simultan memberikan kontribusi sebesar 81,4% terhadap Produktivitas Kerja (Y). Sedangkan sisanya,
yaitu 18,6%, dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Nilai Fhitung 124.649 >
Ftabel 3,16 dengan tingkat siginifikan 0,000 < 0,05 dengan demikian Hos ditolak dan Ha3 diterima, artinya terdapat
pengaruh positif dan signifikan Work Life Balance (X;) dan Job Demand (X) terhadap Produktivitas Kerja ()
pada PT Nusalima Digdaya Nusantara.

4. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi Work Life Balance dan Job Demand akan meningkatkan
produktivitas kerja karyawan PT Nusalima Digdaya Nusantara. Dalam latar belakang penelitian, disebutkan bahwa
sumber daya manusia (SDM) memiliki peran dominan dalam kegiatan perusahaan, dan pengembangan SDM dapat
mendorong kemajuan perusahaan. Dalam menghadapi globalisasi, langkah pertama untuk mencapai Produktivitas
Kerja yang profesional adalah memberikan dukungan berupa pelatihan dan disiplin kerja. Berdasarkan hasil
penelitian, terdapat beberapa temuan utama: 1). Berdasarkan hasil analisis regresi linier sederhana, diperoleh
persamaan Y = 2,458 + 0,925X;. Nilai konstanta sebesar 2,458 mengindikasikan baseline Produktivitas Kerja saat
variabel Work Life Balance bernilai nol, sedangkan koefisien regresi sebesar 0,925 menunjukkan bahwa setiap
peningkatan satu satuan Work Life Balance akan meningkatkan Produktivitas Kerja sebesar 0,925 satuan.
Hubungan kedua variabel berada pada kategori Sangat Kuat dengan nilai korelasi (r) sebesar 0,900 dan signifikansi
0,000. Variabel Work Life Balance memberikan kontribusi sebesar 81,0% (R? = 0,810) terhadap Produktivitas
Kerja, sedangkan 19,0% sisanya dipengaruhi faktor lain. Melalui uji hipotesis parsial, diperoleh thitung (15,711) >
traver (2,001) dengan nilai sig = 0,000 < 0,05, sehingga Hox ditolak dan Ha1 diterima. Dengan demikian, disimpulkan
bahwa Work Life Balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas Kerja pada PT Nusalima
Digdaya Nusantara, 2). Berdasarkan hasil analisis regresi linier sederhana, diperoleh persamaan Y = 21,097 +
0,522X,. Nilai konstanta sebesar 21,097 mengindikasikan tingkat Produktivitas Kerja apabila variabel Job
Demand bernilai nol, sementara koefisien regresi sebesar 0,522 menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu satuan
Job Demand akan meningkatkan Produktivitas Kerja sebesar 0,522 satuan. Nilai korelasi (r) sebesar 0,494 (sig =
0,000) menunjukkan adanya hubungan yang berada pada kategori Sedang/Cukup Kuat. Job Demand memberikan
kontribusi sebesar 24,4% (R, = 0,244) terhadap Produktivitas Kerja, dengan 75,6% sisanya dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain di luar penelitian. Hasil uji hipotesis parsial menunjukkan thiwng (4,326) > traber (2,001) dengan
nilai sig = 0,000 < 0,05, yang menyebabkan Hg, ditolak dan Ha. diterima. Kesimpulannya, Job Demand
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas Kerja pada PT Nusalima Digdaya Nusantara, 3).
Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, diperoleh persamaan Y = 0,941+0,888X; + 0,245X;. Nilai
konstanta sebesar 0,941 menunjukkan estimasi Produktivitas Kerja jika Work Life Balance dan Job Demand
bernilai nol, sedangkan peningkatan satu satuan pada Work Life Balance dan Job Demand masing-masing akan
meningkatkan Produktivitas Kerja sebesar 0,888 dan 0,245 satuan (asumsi variabel lain konstan). Secara spasial,
korelasi antar variabel menunjukkan Work Life Balance ke Produktivitas Kerja sebesar 0,900, Job Demand ke
Produktivitas Kerja sebesar 0,494, serta korelasi antar variabel independen (X; dan X;) sebesar 0,486 (Cukup
Kuat) dengan seluruh tingkat signifikansi 0,000<0,01. Secara bersama-sama, kedua variabel ini memberikan
kontribusi sebesar 81,4% (R?= 0,814) terhadap Produktivitas Kerja, sementara 18,6% sisanya dipengaruhi faktor
luar. Berdasarkan uji hipotesis simultan, diperoleh Fhiwng (124,649) > Franer (3,16) dengan nilai sig = 0,000 < 0,05,
sehingga Hos ditolak dan Has diterima. Maka disimpulkan bahwa Work Life Balance dan Job Demand secara
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas Kerja pada PT Nusalima Digdaya Nusantara.
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